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ABSTRAK

Cintia Nikmatul Maula, 1219005, 2024. Akad Mukhabarah Dalam
Pemanfaatan Lahan Perkebuna Di Desa Bukateja Kecamatan
Balapulang Kabupaten Tegal.

Pembimbing Teti Hadiati, M.H.I.

Mukhabarah adalah suatu perjanjian kerja sama yang
dilakukan antara pemilik tanah serta petani penggarap dalam bidang
pertanian ataupun pekebunan, yang dalam praktiknya pemilik lahan
akan menyerahkan sebidang tanahnya agar dikelola penggarap, dan
hasil yang diperoleh akan dibagi sesuai kesepakatan. Sedangkan
biaya pengelolaan dan benih tanaman ditanggung oleh penggarap.

Dengan menggunakan pendekatan preskriptif dan melalui
riset lapangan. Penelitian ini meneliti tentang bagaimana praktik
kerja sama pemanfaatan lahan perkebunan di Desa Bukateja
Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal dengan subyek penelitian
pemilik tanah dan petani penggarap. Serta bagaimana akad
mukhabarah dalam kerja sama pemanfaatan lahan perkebunan di
Desa Bukateja Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal. Data yang
ada kemudian dianalisis berdasarkan reduksi dan penyajian data
dengan tujuan mendapatkan kesimpulan yang umum.

Dari hasil penelitian, praktik kerja sama pemanfaatan lahan
perkebunan di Desa Bukateja Kecamatan Balapulang Kabupaten
Tegal yang dilakukan oleh pemilik lahan dan petani penggarap yaitu
menggunakan perjanjian secara lisan tanpa menghadirkan saksi
dengan menggunakan sistem bagi hasil paronan atau dibagi dua.
Namun dalam kerja sama tersebut terdapat unsur yang bertentangan
dengan syarat mukhabarabh, yaitu terkait jangka waktu pelaksanaan
yang tidak ditentukan dengan jelas. Sehingga kerja sama tersebut
mengandung unsur gharar. Kemudian, terkait tujuan adanya kerja
sama pemanfaatan lahan perkebunan di Desa Bukateja, Kecamatan
Balapulang, Kabupaten Tegal. Pada dasarnya, kegiatan kerja sama
ini bertujuan untuk saling tolong menolong (tabarru’) namun juga
untuk mendapatkan keuntungan (tijarrah).

Kata Kunci: Mukhabarah, Perkebunan, Perspektif Hukum Islam

Xi



ABSTRACT

Cintia Nikmatul Maula, 1219005, 2024. Akad Mukhabarah Dalam
Pemanfaatan Lahan Perkebuna Di Desa Bukateja Kecamatan
Balapulang Kabupaten Tegal.

Supervisior Teti Hadiati, M.H.I.

Mukhabarah is a cooperation agreement between land owners
and sharecroppers in the agricultural or plantation sector, where in
practice the land owner will hand over a plot of land to be managed
by the farmer, and the results obtained will be shared according to the
agreement. Meanwhile, management costs and plant seeds are borne
by the cultivator.

By using a prescriptive approach and through field research.
This research examines the practice of cooperative use of plantation
land in Bukateja Village, Balapulang District, Tegal Regency with
research subjects as landowners and sharecroppers. And what is the
mukhabarah agreement for cooperation in utilizing plantation land in
Bukateja Village, Balapulang District, Tegal Regency. The existing
data is then analyzed based on data reduction and presentation with
the aim of obtaining general conclusions.

From the results of his research, the practice of cooperative
use of plantation land in Bukateja Village, Balapulang District, Tegal
Regency, carried out by land owners and sharecroppers, is to use
verbal agreements without presenting witnesses using a paronan or
split profit sharing system. However, in this collaboration there are
elements that conflict with the terms of mukhabarah, namely related
to the implementation period which is not clearly specified. So this
collaboration contains elements of gharar. Then, regarding the aim of
cooperation in the use of plantation land in Bukateja Village,
Balapulang District, Tegal Regency. Basically, this cooperative
activity aims to help each other (tabarru’) but also to gain profits
(tijarrah).

Keywords: Mukhabarah, Plantation, Islamic Law Perspective
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkebunan adalah segala kegiatan yang mengusahakan
tanaman tertentu pada tanah dengan bantuan modal serta
strategi pengelolaan yang hasil panennya dapat diolah ataupun
dipasarkan.! Di Desa Bukateja, Kecamatan Balapulang,
Kabupaten Tegal, terdapat suatu lahan perkebunan yang
dikelola dengan sistem kerja sama. Adanya kerja sama ini
dilakukan sebagai wadah tolong menolong antara pemilik
lahan dan penggarap lahan. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S

Al-Maidah (5): 2).
E3aadly AT e 15508 V5 G55 i e 155045
Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan.””?

Kerja sama merupakan komponen utama yang harus
dilakukan secara terus-menerus demi menjalankan sistem
jangka waktu yang panjang.® Seperti halnya kerja sama

pemanfaatan lahan perkebunan yang diterapkan antara pemilik

! Rika Harini dkk, “Tinjauan Spasial Optimasi Produksi Pertanian pada
Wilayah Perbatasan” (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2020), 18.

2 Departemen Agama RI, “Al Qur’an dan Terjemahan” (Depok: Ikhwah
Creative Corp, 2017), 106.

3 Arman Paramansyah dan Ade Irvi Nurul Husna, “Manajemen Sumber
Daya Manusia” (Bekasi: Pustaka Al-Mugsith, 2021), 167.
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tanah dan petani penggarap di Desa Bukateja, Kecamatan
Balapulang, Kabupaten Tegal. Adapun faktor yang
melatarbelakangi kerja sama pemanfaatan lahan perkebunan
ini adalah pemilik tanah sudah mempunyai pekerjaan tetap dan
belum mempunyai waktu untuk mengelola lahannya.* Adanya
faktor tersebut menimbulkan petani penggarap di Desa
Bukateja, Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal,
melakukan pemanfaatan lahan perkebunan yang kosong
dengan tenaga serta pengalamannya untuk menjadikan tanah
itu produktif dan menghasilkan. Sedangkan bibit tanaman
tersebut dari petani penggarap itu sendiri.®

Dalam sistem pengelolaan perkebunan ini, praktek
muamalah yang pada umumnya diterapkan adalah metode bagi
hasil. Bagi hasil dalam hal ini adalah bentuk pemanfaatan tanah
atau lahan tersebut. Di Desa Bukateja, Kecamatan Balapulang,
Kabupaten Tegal, perjanjian semacam ini diketahui dengan
istilah maro yang hasilnya akan dibagi dua. Seperti yang
dikatakan Bapak Sukaryo, petani penggarap di Desa Bukateja,
Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal. Dari hasil penelitian
yang penulis lakukan, pembagian keuntungan yang diperoleh

akan dibagi dua, masing-masing untuk pemilik tanah dan

4 Subur Raharjo, Pemilik Lahan, diwawancarai oleh Cintia Nikmatul
Maula, Desa Bukateja Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal, 26 September
2023.

5 Sukaryo, Petani Penggarap, diwawancarai oleh Cintia Nikmatul Maula,
Desa Bukateja Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal, 23 Oktober 2023.



petani penggarap, baik berupa uang ataupun hasil panen
tanaman pisang.®

Menurut Bapak Sukaryo dalam praktikya, tidak semua
kerja sama ini membuahkan hasil. Munculnya hama pada
tanaman menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan gagal
panen dan bisa menjadi kerugian bagi petani penggarap sebagai
penyedia bibit tanaman dan juga tenaga.7

Dilihat dari penjelasan diatas, peneliti menganalisis kerja
sama ini menggunakan akad mukhabarah. Akad mukhabarah
dapat diartikan sebagai suatu perjanjian kerja sama yang
dilakukan antara pemilik tanah serta petani penggarap dalam
bidang pertanian ataupun pekebunan, yang dalam praktiknya
pemilik lahan akan menyerahkan sebidang tanahnya agar
dikelola penggarap, dan hasil yang diperoleh akan dibagi sesuai
kesepakatan. Sedangkan biaya pengelolaan dan benih tanaman
ditanggung oleh penggarap.® Jadi, mukhabarah ini dilakukan
dengan cara pemilik tanah bertukar modal dengan petani
penggarap, baik modal berupa tenaga, keahlian, dan
kepentingan lainnya dari petani penggarap, sedangkan pemilik

tanah hanya bermodalkan lahan.

® Sukaryo, Petani Penggarap, diwawancarai oleh Cintia Nikmatul Maula,
Desa Bukateja Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal, 23 Oktoberber 2023.

7 Sukaryo, Petani Penggarap, diwawancarai oleh Cintia Nikmatul Maula,
Desa Bukateja Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal, 23 Oktober 2023.

8 Abd Misno, “Figh Muamalah Al-Maaliyah Hukum Ekonomi dan Bisnis
Syariah” (Yogyakarta: CV Bintang Semesta Media, 2021), 205.



Secara teori, akad mukhabarah memiliki syarat yang
harus dipenuhi. Salah satunya yaitu syarat yang berkaitan
dengan jangka waktu akad. Lama waktu akad ditentukan di
awal,® hal ini dimaksudkan agar tidak ada pihak yang dirugikan
dan terhindar dari unsur penipuan oleh salah satu pihak.
Berdasarkan dari hasil wawancara yang penulis peroleh, kerja
sama jenis mukhabarah yang dilakukan oleh petani penggarap
dan pemilik tanah di Desa Bukateja, Kecamatan Balapulang,
Kabupaten Tegal tidak menentukan jangka waktu
penggarapannya, sehingga dapat mengakibatkan terjadinya
ketidakjelasan dalam kontrak kerja sama tersebut.10

Mukhabarah apabila dikerjakan sesuai dengan hukum
yang telah ditentukan dalam Islam maka sangat membantu
pihak yang kurang mampu, karena mukhabarah ini kerja sama
saling memanfaatkan atau kerja sama dengan menyatukan
potensi yang ada dengan tujuan saling menguntungkan.

Dengan adanya masalah tersebut, penulis akan
melakukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana praktik
kerja sama pemanfaatan lahan perkebunan di Desa Bukateja,
Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal, dan bagaimana akad
mukhabarah dalam kerja sama pemanfaatan lahan perkebunan
tersebut. Oleh karena itu judul yang akan digunakan pada

penelitian ini  adalah "Akad Mukhabarah dalam

® Suyoto Arief, “Model Sistem Bagi Hasil Pada Sektor Pertanian Dalam
Perspektif Ekonomi Islam” (Jawa Timur: UNIDA Gontor Press), 86.

10 Aslicha, Pemilik Lahan, diwawancarai oleh Cintia Nikmatul Maula, Desa
Bukateja Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal, 26 September 2023.



Pemanfaatan Lahan Perkebunan di Desa Bukateja

Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal*".

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumusan
beberapa poin masalah dari penelitian ini:

1. Bagaimana praktik kerja sama pemanfaatan lahan
perkebunan di Desa Bukateja, Kecamatan Balapulang,
Kabupaten Tegal?

2. Bagaimana Akad Mukhabarah terhadap kerja sama
pemanfaatan lahan perkebunan di Desa Bukateja,
Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal?

Tujuan Penelitian

Di dalam sebuah penelitian, tujuan merupakan landasan
terpenting yang menjadikan tolak ukur dalam penelitian. Tanpa
adanya tujuan yang jelas, penulis tidak bisa memperoleh hasil
yang baik dalam melakukan penelitiannya.

Berikut tujuan yang ingin diperoleh penulis dalam skripsi
ini:

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik kerja sama
pemanfaatan lahan perkebunan di Desa Bukateja,
Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal.

2. Untuk mengetahui bagaimana akad mukhabarah

terhadap kerja sama pemanfaatan lahan perkebunan di



Desa Bukateja, Kecamatan Balapulang, Kabupaten

Tegal.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis
mengharapkan adanya sebuah kemanfaatan, baik secara teoritis
maupun secara praktis didalam pengaplikasiannya.
Berikut adalah beberapa manfaat yang penulis harapkan
dari penelitian ini:
1. Secara Teoritis
Mampu menjadi dasar pengembangan ilmu
pengetahuan, serta dapat dijadikan sebagai sumber
bacaan, referensi pada penelitian berikutnya terkait akad
mukhabarah.
2. Secara Praktis
Sebagai sumber masukan yang dapat dijadikan
sebagai pedoman bagi pihak yang bersangkutan,
diantaranya pemilik tanah, petani penggarap, dan
Masyarakat Desa Bukateja, dalam mempelajari akad

mukhabarah.

E. Kerangka Teori
Secara harfiah, dalam Islam makna kerja sama (syirkah)

berarti al-ikhtilath yaitu penggabungan atau pencampuran.!!

1 Jaih Mubarok dan Hasanudin, “Fikih Mu’amalah Maliyyah, Akad
Syirkah dan Mudharabah” (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2021), 1.



Menurut istilah, kerja sama (syirkah) adalah penggabungan
harta yang dilakukan antara dua orang atau lebih untuk
melakukan usaha. Adapun kerja sama yang di maksud dalam
penelitian ini adalah usaha yang dilakukan secara bersama-
sama antara pemilik lahan dan petani penggarap untuk
mengelola perkebunan yang dalam praktiknya, pemilik lahan
akan menyerahkan sebidang tanahnya agar dikelola penggarap,
dan bibit tanaman tersebut berasal dari petani penggarap itu
sendiri.

Peneliti menganalisis kerja sama ini menggunakan akad
mukhabarah yang di dalamnya terdapat pembagian hasil yang
telah disepakati bersama. Mukhabarah hampir menyerupai
muzara’ah, sebab keduanya adalah kerja sama yang umum
dilakukan dalam praktik pengelolaan lahan. Perbedaan dari
kedua akad tersebut hanya terletak dari pengadaan bibit,
dimana dalam akad muzara’ah, pemilik lahan tidak hanya
menyediakan lahan, tetapi juga menyediakan bibit tanaman.
Sedangkan dalam akad mukhabarah, objek akadnya adalah
ikhtiar yang dilakukan penggarap.!?

Pada dasarnya, mukhabarah termasuk akad tijarah.
Yaitu, segala macam perjanjian yang menyangkut transaksi
yang mengejar keuntungan. Akad ini dilakukan dengan tujuan
mencari keuntungan, karena itu bersifat komersial. Namun

dalam muamalah, di dalamnya terdapat unsur tabarru’. Yaitu,

12 Jaih Mubarok dan Hasanudin, “Fikih Mu’amalah Maliyyah, Akad Syirkah
dan Mudharabah ..., 256.



segala macam perjanjian yang menyangkut transaksi yang
tidak mengejar keuntungan. Akad tabarru’ dilakukan dengan

tujuan tolong-menolong dalam rangka berbuat kebaikan.

F. Penelitian yang Relevan

Dalam suatu penelitian, adanya kajian pustaka sangat
penting dilakukan agar tidak terjadi plagiarisme terhadap topik
yang sedang dibahas. Dalam hal ini, penulis memperoleh
beberapa kajian pustaka, antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Miftahurrahmi (2020)
dengan judul "Pelaksanaan Akad Mukhabarah Pada Kerja
sama Usaha Pertanian Padi ditinjau menurut Figih Muamalah™.
Data ini diambil dengan cara mewawancarai narasumber, serta
melakukan penelitian langsung di lapangan. Kemudian, hasil
tersebut akan di gunakan untuk melengkapi penelitiannya yang
bertujuan sebagai dasar pengetahuan, dan memperoleh
penjelaskan kadar bagi hasilnya. Dari hasil penelitiannya
dijelaskan bahwa hasil panen itu akan dibagi untuk pemilik
lahan sebanyak 1/4, namun kenyataannya ketika panen selesai
pemilik lahan hanya diberikan 1/3 bagian saja.’*

Dalam penelitiannya, terdapat persamaan dan perbedaan.

Adapun persamaannya, terletak pada objek yang di teliti

13 Veithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, “Islamic Economies &
Finance”..., 194-195.

14 Miftahurrahmi, “Pelaksanaan Akad Mukhabarah Pada Kerjasama
Usaha Pertanian Padi Di Tinjau Menurut Figh Muamalah”, (Riau: Skripsi
Universitas Islam Negeri Syarif Kasim, 2020), 6.



tersebut  menggunakan akad mukhabarah.  Adapun
perbedaannya, penelitian yang di lakukan oleh penulis yaitu
terhadap bidang perkebunan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Miftahurrahmi terhadap bidang pertanian yang
tentunya memiliki sistem manajemen yang berbeda-beda dan
mempengaruhi sistem bagi hasil mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Efni Erliza (2020) dengan
judul "Penggarapan Lahan Oleh Buruh Tani Di Kelurahan
Tanjung Agung Kecamatan Pelambai Kabupaten Lebong
Perspektif Al-Mukhabarah." Penulis dalam hal ini
menggunakan metode kualitatif (meneliti secara langsung di
lapangan), dan memperoleh hasil penelitiannya berdasarkan
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana cara kerja yang dilakukan petani
penggarap di Kelurahan Tanjung Agung, Kecamatan Pelambai,
Kabupaten Lebong. Dari hasil penelitiannya dijelaskan bahwa
pemahaman masyarakat yang melakukan akad mukhabarah di
Kelurahan Tanjung Agung ini tidak menentukan jenis tanaman
dan jangka waktu kerjasama ketika membuat perjanjian.
Sehingga syarat dan rukun mukhabarahpun tidak diterapkan.®

Dalam penelitiannya, terdapat persamaan dan perbedaan.
Adapun persamaannya, terletak pada akad mukhabarah yang

tidak ditentukan jangka waktu penggarapannya, sehingga

15 Efni Erliza, “Penggarapan Lahan oleh Buruh Tani di Kelurahan Tanjung
Agung Kecamatan Pelambai Kabupaten Lebong Perspektif Al-Mukhabarah”,
(Bengkulu: Skripsi IAIN Bengkulu, 2020), 2.
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menyebabkan rukun dan syarat tidak terpenuhi. Adapun
perbedaannya, terletak pada lokasi yang diteliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Rasminiyanti (2021)
dengan judul "Analisis Akad Mukhabarah Pada Praktek
Pertanian Tembakau Di Kecamatan Silo Kabupaten Jember."
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan
menggunakan metode kualitatif. Penulis dalam hal ini
mengumpulkan data melalui tekhnik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis yaitu
untuk mengeksplorasi penerapan akad mukhabarah sebagai
model kerja sama dan untuk menganalisis perhitungan
keuangan pada usaha pertanian tembakau di Kecamatan Silo
Kabupaten Jember. Dari hasil penelitiannya dijelaskan bahwa
kerja sama yang dilakukan oleh petani tembakau di Kecamatan
Silo Kabupaten Jember dilatar belakangi oleh beberapa kondisi
seperti ketidakmampuan pemilik dalam menggarap lahannya
sendiri.*® Bentuk kerja samanya diucapkan secara lisan dan
pemilik lahan hanya menyerahkan sawahnya. Sedangkan
petani penggarap yang mengeluarkan segala pembiayaan dan
tenaga kerja. Tidak ada persyaratan dalam kerja sama tersebut
karena berlandaskan saling percaya. Jangka waktu perjanjian
kerja sama tersebut ialah menyesuaikan pada masing-masing

pemilik lahan dan petani penggarap, bisa seterusnya selama

16 Rasminiyanti, “Analisis Akad Mukhabarah Pada Praktek Pertanian
Tembakau Di Kecamatan Silo Kabupaten Jember”, (Jember: Skripsi Institut
Agama Islam Negeri Jember, 2021), 6.
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mampu. Perhitungan keuangan untuk pengeluarannya hanya
menjumlahkan jenis pengeluaran yang besar saja seperti pupuk
untuk petani penggarap. Pendapatannya pun dari hasil
penerimaan total dikurangi biaya pupuk saja. Kemudian
pendapatan tersebut dibagi dua dengan pemilik dan petani
penggarap.

Dalam penelitiannya terdapat persamaan dan perbedaan.
Adapun persamaannya adalah ketidakmampuan pemilik dalam
menggarap lahannya sendiri. Adapun perbedaannya, penelitian
yang dilakukan oleh penulis tidak ada perhitungan keuangan
untuk pengeluaran modal (pupuk). Sedangkan penelitian yang
ditulis oleh Rasminiyanti terdapat perhitungan keuangan untuk
pengeluaran yang besar seperti pupuk untuk petani penggarap.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Saiful (2021) dengan
judul “Analisis Kerja sama Pengelolaan Lahan Pertanian
Dengan Sistem Mukhabarah (Study Kasus di Desa Panaikang
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa)”. Jenis penelitian
ini termasuk penelitian lapangan dengan menggunakan metode
kualitatif. Penulis dalam hal ini mengumpulkan data melalui
tekhnik wawancara, observasi, dan telaah pustaka. Tujuan yang
ingin dicapai penulis yaitu untuk mengetahui bagaimana sistem
kerja sama pengelolaan lahan di Desa Panaikang Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa dengan menggunakan akad
mukhabarah. Dari hasil penelitiannya dijelaskan bahwa
pembagian hasil sistem kerja sama yang diterapkan oleh
masyarakat desa Penaikang sudah dilakukan di awal akad,
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namun dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan konsep
Islam yang dikarenakan adanya syarat yang tidak dipenuhi.’

Dalam penelitiannya terdapat persamaan dan perbedaan.
Adapun persamaannya, masyarakat memiliki kemampuan
untuk bertani tetapi tidak memiliki lahan untuk digarap.
Adapun perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh penulis,
pembagian hasil tidak dilakukan di awal perjanjian (akad).
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Saiful
pembagian hasil dilakukan di awal perjanjian (akad).

Penelitian-penelitian diatas dapat dilihat secara ringkas
pada tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1

Penelitian yang Relevan

Peneliti dan )
Objek
No Tahun i Persamaan Perbedaan
- Penelitian
Penelitian
1. | Miftahurrahmi | Pelaksanaan | Objek yang di Penelitian
(2020) Akad teliti sama-sama | yang di
Mukhabarah | menggunakan lakukan
Pada Kerja | akad mukhabarah | oleh penulis
sama Usaha yaitu
Pertanian terhadap

1 Nur Saiful, “Analisis Kerjasama Pengelolaan Lahan Pertanian Dengan
Sistem Mukhabarah. Study Kasus di Desa Penaikang, Kecamatan Pattallassang,
Kabupaten Gowa”, (Makasar: Skripsi Universitas Muhammadiyah, 2021), 8.
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Padi ditinjau
menurut
Figih

Muamalah

bidang
perkebunan.
Sedangkan
penelitian
yang
dilakukan
oleh
Miftahurrah
mi terhadap
bidang
pertanian
yang
tentunya
memiliki
sistem
manajemen
yang
berbeda-
beda dan
mempengar
uhi  sistem
bagi  hasil

mereka.

Efni Erliza
(2020)

Penggarapan
Lahan Oleh

Sama-sama tidak

menentukan

Penelitian

yang
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Buruh Tani | jangka waktu dilakukan
Di dalam oleh penulis
Kelurahan penggarapannya, | dilakukan di
Tanjung sehingga Desa
Agung menyebabkan Bukateja,
Kecamatan | rukun dan syarat | Kecamatan
Pelambai tidak terpenuhi. | Balapulang,
Kabupaten Kabupaten
Lebong Tegal.
Perspektif Sedangkan
Al- penelitian
Mukhabarah yang
dilakukan
oleh  Efni
Erliza
terletak  di
Kelurahan
Tanjung
Agung,
Kecamatan
Pelambai,
Kabupaten
Lebong.
Rasminiyanti | Analisis Ketidakmampuan | Penelitian
(2021) Akad pemilik tanah yang
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Mukhabarah
Pada
Praktek
Pertanian
Tembakau
Di
Kecamatan
Silo
Kabupaten
Jember

dalam
menggarap
lahannya sendiri.

dilakukan
oleh penulis
tidak

perhitungan

ada

keuangan
untuk
pengeluaran
modal
(pupuk).
Sedangkan
penelitian
yang ditulis
oleh
Rasminiyan
ti  terdapat
perhitungan
keuangan
untuk
pengeluaran
yang besar
seperti
pupuk untuk

petani

penggarap.
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Nur Saiful
(2021)

Analisis
Kerja sama
Pengelolaan
Lahan
Pertanian
Dengan
Sistem
Mukhabarah
(Study
Kasus di
Desa
Panaikang
Kecamatan
Pattallassang
Kabupaten
Gowa

Masyarakat
memiliki
kemampuan
untuk bertani
tetapi tidak
memiliki lahan

untuk digarap

Penelitian
yang
dilakukan
oleh
penulis,
pembagian
hasil tidak
dilakukan di
awal
perjanjian
(akad).
Sedangkan
penelitian
yang
dilakukan
oleh  Nur
Saiful
pembagian
hasil
dilakukan di
awal
perjanjian
(akad).
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G. Metode Penelitian
Dalam meyusun sebuah skripsi, diperlukan adanya
metode dan prosedur kerja yang akurat supaya mendapatkan
hasil yang baik. Berikut metode yang digunakan dalam
penelitian skripsi ini:
1. Jenis Penelitian
Dalam hal ini, penulis menggunakan jenis
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan
data-data deskriptif, mengenai kata-kata lisan maupun
tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-
orang yang diteliti.
2. Pendekatan penelitian
Penelitian ~ ini  menggunakan  pendekatan
preskriptif, yaitu upaya dalam ilmu pengetahuan untuk
menawarkan suatu norma, yang dapat digunakan dalam
rangka memecahkan masalah sosial atau
kemasyarakatan. Dengan norma tersebut diharapkan para
pemakai hasil penelitian memperoleh manfaat yang lebih

besar dari kegiatan penelitian dalam ilmu pengetahuan.®

3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Bukateja,
Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal. Hal yang

mendasari pemilihan lokasi tersebut adalah adanya

18 Emilda Sulasmi, “Buku Ajar Kebijakan dan Permasalahan Pendidikan”
(Medan: Umsu Press, 2021), 142.
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beberapa fenomena menarik yang peneliti saksikan,
diantarannya: pertama, tingkat solidaritas dan rasa
gotong royong warga Desa Bukateja yang amat tinggi
untuk saling membantu dalam kegiatan sosial yang mana
nilai-nilai itu sudah semakin jarang ditemukan di daerah
perdesaan di zaman sekarang. Kedua, jumlah
perekonomian yang masyarakat dapatkan di daerah
perdesaan tidak sebanding dengan tingginya konsumsi

kebutuhan primer dan sekunder.

4. Sumber Data Penelitian
a. Sumber data primer
Data yang diperolen secara langsung
menggunakan  teknik ~ wawancara  dengan
narasumber utama melalui penelitian di lapangan.
Sumber informasi utama dalam penelitian ini adalah
pemilik tanah dan petani penggarap Desa Bukateja,
Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal.
b. Sumber data sekunder

Sumber data yang diterima secara tidak
langsung oleh peneliti yang dapat membantu
permasalahan di dalam penelitian yang menyangkut
kerja sama pemanfaatan lahan perkebunan di Desa
Bukateja, Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal.

contoh: buku, dan lain-lain.

5. Metode Pengumpulan Data

Salah satu metode yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah dengan cara memanfaatkan data

yang berkaitan dengan variabel penelitian yang diperoleh

melalui:

a. Wawancara

Tekhnik perolehan data yang dilakukan

seorang peneliti dalam mencari dan memperoleh
hasil jawaban dari narasumber atas beberapa
pertanyaan yang diajukan. Dalam hal ini penulis
melakukan wawancara langsung dengan pihak
petani penggarap dan pemilik lahan di Desa
Bukateja, Kecamatan Balapulamg, Kabupaten
Tegal.

b. Dokumentasi

Dokumentasi diperoleh peneliti dari proses
mengumpulkan data  dengan mencari data atau
informasi yang relevan mengenai kerja sama
pemanfaatan lahan perkebunan di Desa Bukateja,
Kecamatan Balapulang, Kabupaten Tegal, yang
dapat menunjang penelitian agar metode wawancara
menjadi lebih akurat dan terpercaya. Penulis dalam
hal ini menggunakan media foto sebagai bukti dalam
penelitiannya.
6. Metode Analisis Data

Langkah yang harus di lakukan peneliti setelah

mengumpulkan data adalah menganalisis data. Tekhnik
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analisis data menurut Miles dan Huberman?® dapat
dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:
a. Reduksi data
Peneliti dalam hal ini melakukan proses
pemilihan untuk menyederhanakan,
mengkategorikan, dan menghilangkan data yang
tidak perlu, untuk mendapatkan hasil informasi yang
lebih bermakna dan memudahkan dalam menarik
kesimpulan.
b. Penyajian data
Setelah menghilangkan data yang tidak relevan,
maka tahapan selanjutnya adalah menyajikan data
dalam bentuk yang lebih rapi dan sistematis,
sehingga informasi akan lebih mudah untuk
didapatkan.
c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan disini ditulis dari
beberapa pernyataan yang dicari atau dipahami
makna dan artinya dengan menggunakan logika

untuk memperoleh pernyataan baru.

H. Sistematika Penulisan
Untuk  memahami  skripsi ini, penulis akan

memetakannya kedalam lima bab. Setiap bab memiliki subbab

19 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D"
(Bandung: Alfabeta, 2013), 246.
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yang berbeda-beda. Berikut sistematika dalam penulisan

skripsi ini:

BAB I : Pendahuluan
Pada bab ini penulis akan membahas poin-poin
pendahuluan yang terdiri atas latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kerangka teori, kajian penelitian terdahulu, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : Kajian Teori Tentang Kerja sama, Akad

Mukhabarah, Akad Tijarah, dan Akad
Tabarru.
Pada bab ini penulis memaparkan teori tentang
kerja sama, teori tentang akad mukhabarah, teori
tentang akad tijarah, dan teori tentang akad
tabarru’.

BAB Il : Pelaksanaan Kerja sama Pemanfaatan Lahan
Perkebunan di Desa Bukateja Kecamatan
Balapulang Kabupaten Tegal
Pada bab ini terdapat uraian lokasi penelitian, baik
secara geografis, maupun secara demografi. Pada
bab ini juga menjelaskan terkait pelaksanaan kerja
sama pemanfaatan lahan perkebunan, serta faktor
yang mempengaruhi kerja sama pemanfaatan lahan
perkebunan di Desa Bukateja, Kecamatan

Balapulang, Kabupaten Tegal.



BAB IV

BAB V
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: Analisis Akad Mukhabarah Terhadap Praktik
Kerja sama Pemanfaatan Lahan Perkebunan di
Desa Bukateja Balapulang Tegal

Bab ini membahas tentang analisis praktik Kkerja
sama pemanfaatan lahan perkebunan serta analisis
akad mukhabarah terhadap permasalahan yang
menjadi penyebab adanya kerja sama pemanfaatan
lahan Perkebunan dalam perspektif hukum islam.

: Penutup

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi
jawaban yang telah dikumpulkan dari hasil
penelitian dan uraian dalam bab ini merupakan
bagian yang berisi kesimpulan dan saran yang

harus ditindaklanjuti oleh penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian tentang “Akad

Mukhabarah Dalam Pemanfaatan Lahan Perkebunan di Desa

Bukateja Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal”. Maka,

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1.

Praktik kerja sama pemanfaatan lahan perkebunan di
Desa Bukateja Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal,
dilakukan oleh pemilik lahan dan petani penggarap.
Kerja sama ini dilakukan secara lisan sehingga kerja
sama pemanfaatan lahan perkebunan dilakukan apabila
petani penggarap sudah siap untuk mengelolanya. Bibit
tanaman ditanggung oleh petani penggarap. Sedangkan
pemilik lahan hanya menyediakan tanah untuk dikelola.
Setelah selesai mengelola lahan perkebunan dan sudah
siap di panen, maka hasilnya dibagi dua antara pemilik
lahan dan petani penggarap. Apabila mengalami
kerugian maka petani penggarap yang menanggung
kerugiannya.

Kegiatan kerja sama ini bertujuan untuk saling tolong
menolong (tabarru’) namun juga tetap dengan tujuan
untuk mendapatkan keuntungan (tijarah). Yang
dimaksud mendapatkan keuntungan adalah kegiatan
kerja sama yang dilakukan tersebut akan memberikan

suatu hasil di kemudian hari. Sedangkan yang dimaksud
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sebagai sarana tolong menolong karena pihak pemilik
tanah telah memberikan lahan kepada orang yang
membutuhkan. Islam menganjurkan untuk saling tolong
menolong dengan memberikan pinjaman kepada orang
yang memerlukan. dalam hal ini bentuk akad tabarru’ ini
dapat dikategorikan kedalam ariyah (memberikan
manfaat). Dalam melakukan ariyah, hendaklah
memperhatikan ketentuan-ketentuannya. Salah satunya
adalah, orang yang meminjamkan boleh mengambil
barang yang dipinjamkannya kapan saja, sebagaimana
peminjam dapat mengembalikannya kapan saja. baik
pinjam meminjam itu mutlak atau dibatasi waktu. Jadi,
akad mukhabarah dalam kerja sama pemanfaatan lahan
Perkebunan di Desa Bukateja Kecamatan Balapulang
Kabupaten Tegal ini, jika tidak menentukan jangka waktu
dalam kerja sama tersebut, akad ini masih tetap sah. jika
terjadi perselisihan dikemudian hari (pemilik lahan
meminta tanahnya Kembali), maka pemilik lahan harus
memberikan upah kepada petani penggarap agar tidak

merasa dirugikan.

B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka penulis
mempunyai beberapa saran untuk petani penggarap dan

pemilik lahan atau masyarakat Desa Bukateja serta untuk
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penelitian yang akan datang sebagai masukan yang bermanfaat,

antara lain:

1.

Bagi masyarakat Desa Bukateja, penting untuk mencari
tahu sebanyak-banyaknya informasi mengenai metode
bagi hasil dalam kerja sama perkebunan, hal ini
diharapkan agar kedepannya tidak terjadi pertentangan
antara praktik yang dilakukan masyarakat dengan konsep
yang dianjurkan dalam hukum Islam. Selain itu juga
perlu ditegaskan. bahwa dalam perjanjian, akad tertulis
sangat penting peranannya, hal ini dimaksudkan agar
masyarakat tidak lagi melakukan kesepakatan
berdasarkan akad lisan saja, sehingga meminimalisir
terjadinya sengketa. Maka dari itu, ketika akan
melakukan praktik kerja sama ini, ada baiknya para pihak
lebih teliti dan memahami konsep kerja sama yang
mereka lakukan.

Bagi peneliti selanjutnya yang mungkin saja akan
mengangkat suatu tema yang sama diharapkan agar lebih
teliti dan kritis dalam memandang permasalahan-
permasalahan yang ada di masyarakat sekitar. Banyak di
antara kegiatan muamalah ini yang luput dari
pengamatan karena dianggap tidak terlalu penting.
Padahal, semakin berkembangnya zaman, semakin
banyak juga hukum-hukum yang mengatur masalah
muamalah yang turut berkembang yang mungkin saja
masyarakat belum mengetahui bagaimana hukumnya
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dalam Islam, atau sudah mengetahui namun masih
cenderung mengabaikannya. Hal ini dapat menjadi amal
ibadah di dunia selain dengan tujuan memperdalam ilmu

pengetahuan untuk kita.
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